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MOTTO 

 

 

مٍلِسْمُ لِّي كُلَعَ ةٌضَيْرِفَ مِعلْلِطَلَبُ اْ  
 

Artinya : 

"Menuntut ilmu adalah kewajiban atas setiap muslim. (HR. Ibnu Mājah)”
1
 

                                                           
1
 Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih , Sinar Ajaran Muhammad (Jakarta: Gema Insani), 

hal. 206.. 
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ABSTRAK 

EDWAR HADI. NIM. 09470103. Urgensi Belajar Dalam Tafsir 

Al-Mishbah Surat Al-‘Alaq Ayat 1-5 Dan Implikasinya Terhadap Metode 

Pendidikan Islam. Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2014. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemunduran yang dialami 

umat Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Pada zaman yang serba maju 

dan praktis seperti saat ini menjadikan umat Islam terlena dan seoalah lupa 

akan kewajibannya terhadap menuntut ilmu. Hal ini berbading terbalik 

apabila kita melihat pada masa lalu, di mana umat Islam begitu responsip 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Itu terbukti dengan begitu 

banyaknya tokoh-tokoh ilmuan pada masa itu, seperti Al-Khawarizmi 

yang ahli di bidang matematika, Al-Farabi di bidang astronomi, Al-Biruni 

di bidang fisika, Jabir ibn. Hayyan di bidang kimia, dan Ibn Sina dalam 

bidang medis. Surat al-‘Alaq sebagai landasan normatif tentang perintah 

Tuhan untuk belajar (membaca), oleh sebab itu, menjadi menarik untuk 

dicari tafsirannya. Penelitian ini mengangkat Tafsir Al-Mishbah untuk 

menggali lebih dalam tentang urgensi belajar dan implikasinya terhadap 

metode pendidikan Islam. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Guna 

mengetahui urgensi belajar yang terdapat pada surat al-‘Alaq 1-5 dalam 

tafsir Al-Mishbah. 2) untuk mengetahui implikasi belajar yang terdapa 

dalam surat al-‘Alaq 1-5 terhadap metode pendidikan Islam. 

Jenis penelitian ini ialah studi pustaka (library research), dengan 

pendekatan filosofis. Sedangkan, teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data pada penelitian ini adalah deskriptif-analitik. 

Simpulan dari penelitian ini ialah: 1). Urgensi belajar menurut 

Muhammad Quraish Shihab pada surat al-‘Alaq ayat 1-5 kewajiban paling 

utama manusia  yaitu untuk menuntut ilmu, karena derajat orang-orang 

yang berilmu tentu lebih tinggi dibanding dengan orang yang tidak 

memiliki ilmu. Oleh karena itu belajar sangatlah penting untuk 

kelangsungan hidup manusia sebagai hamba-Nya dan khalifah di dunia ini.  

2). Implikasi belajar dalam surat al-‘Alaq 1-5 terhadap metode pendidikan 

Islam bahwa dengan menggunakan metode keteladanan, metode 

pengulangan, metode cerita, metode dialog dan metode himbauan itu dapat 

diterapkan pada setiap proses belajar Implikasinya terdapat dalam setiap 

teladan hendaknya selalu memuat sikap kemuliaan dan kebaikan budi  

yang dimiliki oleh peserta didik. 

Key words: urgensi belajar, surat al-‘Alaq, metode, pendidikan Islam  
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A.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 'Bā ب
Bā 

be 

 'Tā ت
T 

te 

 'Śā ث
Ś 

es titik atas 

 Jim ج
J 

je 

 'Hā ح
Ĥ 

ha titik di bawah 

 'Khā خ
Kh 

ka dan ha 

 Dal د
D 

De 

 Źal ذ
ž 

zet titik di atas 

 'Rā ر
R 

Er 

 Zai ز
Z 

Zet 

 Sīn س
S 

Es 

 Syīn ش
Sy 

es dan ye 

 Şād ص
Ş 

es titik di bawah 

 Dād ض
Ḍ 

de titik di  bawah 

 'Tā ط
Ţ 

te titik di bawah 

 'Zā ظ
ż 

zet titik di atas 

 Ayn' ع
…‘… 

koma terbalik (di atas) 
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 Gain غ
Gh 

Ge dan Ha 

 'Fā ف
F 

Ef 

 Qāf ق
Q 

Qi 

 Kāf ك
K 

Ka 

 Lām ل
L 

El 

 Mīm م
M 

Em 

 Nūn ن
N 

En 

 Waw و
W 

We 

 'Hā ه
H 

Ha 

 Hamzah ء
…’… 

Apostrof 

 Yā ي
Y 

Ye 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

  ditulis   muta‘aqqidīn 

   ditulis  ‘iddah 

C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

      ditulis   hibah 

   ditulis  jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

     ditulis   niʻmatullāh 

 ditulis   zakātul-fițri 

D. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh   ditulis   ḍaraba 
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__ _ِ_(kasrah) ditulis i contoh       ditulis   fahima 

__ _ُ_(dammah) ditulis u contoh      ditulis   kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

   ditulis   jāhiliyyah 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

   ditulis   yasʻā 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

   ditulis   majīd 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

   ditulis   furūḍ 

F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

   ditulis   bainakum 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

  ditulis   qaul 

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

   ditulis   ‘a'antum 

   ditulis   uʻiddat 

  ditulis   la'in syakartum 

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

   ditulis   al-Qurān 

   ditulis   al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

  ditulis   asy-Syams 

   ditulis   as-Samā' 
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I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis    žawi al-Furūd 

   ditulis   ahlu as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan zaman yang tengah terjadi sekarang dan disaat yang akan 

datang akan berlangsung semakin cepat, dinamis, dan sukar diramalkan. 

Umat Islam seolah-olah masih terlelap oleh kemajuan Islam masa lalu atau 

bahkan bersikap apatis terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Menjadi ironis, bahwa umat Islam terlihat hanya ingin menikmati 

perkembangan produk ilmu dan teknologi saja tanpa harus berinovasi dan 

berkontribusi sendiri dalam perkembangan era ilmu pengetahuan dan 

teknologi tersebut. 

Umat Islam pada saat ini berada pada masa yang terbelakang dalam 

segala aspek kehidupan. Umat Islam harus berhadapan dengan dunia modern 

yang serba praktis dan maju. Perkembangan zaman yang semakin maju atau 

yang lebih dikenal dengan era globalisasi mendorong setiap orang untuk 

dapat menyesuaikan dirinya dengan perkembangan tersebut. Salah satu aspek 

yang dimaksud adalah ilmu pengtahuan. 

Hal ini berbanding terbalik ketika menilik kembali kejayaan Islam 

pada masa lampau. Pada masa Daulah Bani Abbasiyah umat Islam sangat 

apresiatif terhadap ilmu pengtahuan. Ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam 

pada masa itu sudah tumbuh dan berkembang dengan pesatnya. Hal tersebut 
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diikuti dengan bermunculan para ilmuan Islam seperti Al-Khawarizmi yang 

ahli di bidang matematika, Al-Farabi di bidang astronomi, Al-Biruni di 

bidang fisika, Jabir ibn. Hayyan di bidang kimia, dan Ibn Sina dalam bidang 

medis.
1
 Pada masa itu berkembang perpustakaan-perpustakaan yang sifatnya 

umum, yang diselenggarakan pemerintah untuk mengakomodasi karya-karya 

dari ilmuan Islam. Perpustakaan itu tidak hanya berisi tentang ilmu agama 

saja, tetapi juga bermacam-macam ilmu pengetahuan yang berkembang pada 

masa itu dan buku-buku terjemahan dari bahasa Yunani, Persia, India, Qibty, 

dan Aramy.
2
 

Perlu disadari bersama, bahwa kemunduran umat Islam pada saat ini 

sedikit banyak disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, jauhnya umat 

Islam dari ajaran-ajarannya sendiri, yaitu al-Qurān dan al-Sunnah (hadis). Ini 

terjadi karena kurangnya pemahaman umat Islam terhadap ajarannya. 

Perhatian Islam terhadap ilmu pengetahuan sangat besar, ini terlihat begitu 

banyaknya dalama al-Qurān ayat-ayat yang menyinggung tentang pentingnya 

belajar atau sering dibahasakan oleh al-Qurān dengan menuntut ilmu. Bahkan 

ayat pertama yang turunpun juga menegaskan tentang hal tersebut, yaitu surat 

al-„Alaq: 

 

                                                           
1
 Husain Heriyanto, Menggali Nalar Saintifik Peradaban Islam (Jakarta: Mizan, 2011), 

hal. ix. 
2
 Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Askara, 2010), hal. 98. 
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Artinya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 

Tuhanmu yang maha pemurah. Yang mengajar dengan perantara 

qalam (pena). Mengajar manusia apa yang belum diketahuinya. (Al-

„Alaq: 1-5). 

 

Pada permulaan surat ini, kalimat pertamanya diawali dengan fi‟il amr 

(kata kerja perintah) yaitu iqra‟. Iqra‟ memiliki beragam makna antara lain: 

membaca, menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-

ciri sesuatu.
3
 Membaca merupakan aspek terpenting dari belajar. Ayat ini 

membuktikan Islam sangat memperhatikan pada aspek ilmu pengetahuan. 

Kedua, yaitu faktor kebodohan yang menyebabkan umat Islam mudah 

sekali dikelabuhi dan diombang-ambingkan, sebab tidak bisa membedakan 

mana yang benar dan mana yang tidak benar. Ketiga, kerusakan budi pekerti 

juga menjadi faktor pemicu kemunduran umat Islam. Umat Islam telah 

kehilangan perangai sebagaimana yang telah diperintahkan oleh al-Qurān, 

meninggalkan akhlak mulia yang telah dicontohkan oleh Nabi SAW dan para 

sahabatnya. Budi pekerti mulia sungguh sangat besar peranannya dalam 

rangka membangun umat dan bangsa.  

                                                           
3
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 

15 (Jakarta: Lentera Hati, 2011), hal. 454. 
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Berangkat dari permasalahan di atas, menunjukkan bahwa belajar 

sangatlah urgen bagi kehidupan manusia. Di samping itu, belajar pada 

hakekatnya merupakan aktualisasi dari ajaran Islam. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk meneliti tentang urgensi belajar yang difokuskan pada 

pemikiran Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah surat al-

„Alaq ayat 1-5. 

Ada banyak sekali argumen yang melatar belakangi pemilihan tokoh 

M. Quraish Shihab sebagai objek yang akan diteliti dengan lebih mendalam, 

di antaranya: 

1. M. Quraish Shihab adalah sosok intelektual muslim kontemporer saat 

ini yang cukup langka keberadaannya. Ia bisa dikatakan orang 

Indonesia yang memiliki pemahaman teks Arab mumpuni di mana al-

Qurān diturunkan dengan bahasa tersebut, sekaligus merupakan salah 

satu putra terbaik bangsa sehingga wajar jika pemahaman al-Qurān 

yang dimilikinya amat banyak dirujuk karena kentalnya nuansa ke-

Indonesiaanya dalam berbagai karyanya. Dalam rekam jejak hidupnya 

dapat dilihat pada tahun 1958 saat berumur 14 tahun telah menuntut 

ilmu ke Mesir sampai menyelesaikan S1 (Lc) di Fakultas Ushuluddin 

Jurusan Tafsir dan Hadis di Unversitas Al-Azhar, kemudian 

melanjukan pada jenjang Master dan Program Doktor pada 

Universitas yang sama serta selesai pada tahun 1982.
4
 Dalam Disertasi 

yang berjudul Nazhm al Durar li al Biqa‟I Tahqiq wa Dirasah, beliau 

memperoleh gelar Doktor dalam ilmu-ilmu al-Qurān dengan 

Yudisium Summa Cumlaude disertai penghargaan tingkat pertama 

(Mumtaz ma‟a Martabah al Syaraf al „Ula). Penghargaan ini 

sekaligus mecatatkan M. Quraish Shihab sebagai orang pertama dari 

asia tenggara yang memperoleh prestasi tersebut. 

2. Disamping dikenal sebagai sosok yang banyak berkecimpung dalam 

organisasi keumatan dan instansi pendidikan, M. Quraish Shihab juga 

dikenal sebagai pribadi yang produktif dalam menelurkan karya 

tulisnya, sangat banyak dengan beraneka ragam tema telah ia tulis dan 

sudah diterbitkan. Diantara karya-karyanya tersbut adalah: Wawasan 

Al-Qur‟an, Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan Umat (Mizan, 

                                                           
4
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 1996), hal. iii. 
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1996), Mukjizat Al-Qur‟an, ditinjau dari aspek kebahasaan isyarat 

ilmiah dan pemberitaan ghaib (Mizan, 1997), Tafsir Al-Mishbah VOL 

1-15 lengkap 30 juz yang dikerjakan mulai 4 Rabi‟ul Awwal 1420 H / 

18 Juni 1999 M dan selesai 8 Rajab 1423 H / 5 September 2003. Dan 

pada tahun 2009 yang lalu beliau di anugerahi sebagai Tokoh 

perbukuan Islam di ajang Islamic Book Fair 2009 di Istora Senayan 

Jakarta.
5
 

Selain yang telah disebutkan di atas, terdapat keunikan pada 

penafsiran beliau dalam menafsirkan al-Qurān yakni menggunakan metode 

tematik, beliau juga adalah tokoh yang memperkenalkan metode tematik di 

Indonesia dan sekaligus mempopulerkannya. Metode tematik memiliki 

kemampuan untuk menuntaskan persoalan masyarakat kontemporer. Tafsir 

tematik memiliki keistimewaan di dalam menuntaskan pesoalan-persoalan 

masyarakat dibanding dengan metode lainnya. Keistimewaan tersebut antara 

lain:  

1. Menfsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis Nabi SAW adalah 

suatu cara terbaik di dalam menafsirkan al-Qurān. 

2. Kesimpulan yang dihasilka oleh metode tematik mudah dipahami. Hai 

ini desebabkan ia membawa pembaca pada petunjuk al-Qurān tanpa 

mengemukakan berbagai pembahasan terperinci dalam satu disiplin 

ilmu. Dengan demikian ia dapat membawa pembaca kepada pendapat 

al-Qurān tentang berbagai problem hidup disertai dengan jawaban-

jawabannya. Hal ini membuktikan bahwa al-Qurān adalah petunjuk 

hidup. 

3. Metode tafsir ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan 

bahwa adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam al-Qurān, sekaligus 

membuktikan bahwa al-Qurān sejalan dengan ilmu pengetahuan dan 

masyarakat.
6
 

 

Mengenai urgensi belajar ini, penulis mengambil topik penelitian 

dengan sumber tafsir surat al-„Alaq 1-5 menurut tafsir Al-Mishbah karya M. 

                                                           
5
 Republika, Quraish Shihab Tokoh Perbukuan Islam 2009, Minggu, 1 Maret 2009, hal. A3. 

6
 M.Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Qur‟an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Msyarakat (Bandung: Mizan, 2009), hal. 180. 
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Quraish Shihab. Penulis melihat bahwa tafsir ini mempunyai kesesuaian 

dengan konteks zaman sekarang dengan keadaan di mana seharusnya umat 

Islam mampu bangkit kembali untuk menghasilkan produk ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat bagi kehidupan. Oleh sebab itu, penelitian mengenai urgensi 

belajar menurut M. Quraish Shihab dalam surat al-„Alaq 1-5 dalam tafsir Al-

Mishbah sangat menarik untuk dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, 

timbul permasalahan-permasalahan menarik yang akan dikaji dan diteliti 

lebih intensif oleh peneliti. Adapun permasalahan-permalasan tersebut 

penulis rumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah urgensi belajar menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-

Mishbah pada surat Al-„Alaq ayat 1-5? 

2. Bagaimanakah implikasi belajar menurut M. Quraish Shihab dalam 

tafsir Al-Mishbah pada surat Al-„Alaq ayat 1-5 terhadap metode 

pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Suatu kegiatan tertentu pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, 

demikian pula pada penelitaian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui urgensi belajar menurut M. Quraish Shihab dalam 

tafsir Al-Mishbah pada surat al-„Alaq ayat 1-5. 

b. Untuk mengetahui implikasi belajar menurut M. Quraish Shihab dalam 

tafsir Al-Mishbah pada surat al-„Alaq ayat 1-5 terhadap metode 

pendidikan Islam. 

2. Kegunaan Peneliatian 

a. Sebagai gambaran yang dapat dijadikan referensi dalam upaya 

pengembangan pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam 

pada khususnya. 

b. Dapat memperluas cakrawala ilmu pengetahuan dalam memahami 

kandungan yang terdapat pada surat al-„Alaq khususnya yang terkait 

dengan urgensi belajar. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi msyarakat 

secara umum dan Instansi pendidikan secara khususnya, terkait 

dengan urgensi belajar. 

d. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran secara spesifik tentang 

urgensi belajar yang terdapat pada surat al-„Alaq ayat 1-5, di mana 

surat ini merupakan wahyu pertama yang diturunkan kepdan Nabi 

Muhammad SAW. 
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D. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai belajar bukanlah hal yang baru dalam ranah 

penelitian pendidikan Islam di Indonesia. Beberapa tokoh pendidikan di 

Indonesia telah membahas dan meneliti terkait dengan belajar dengan sudut 

pandang masing-masing. Oleh karena itu, penulis menelaah literatur-literatur 

yang terdahulu tekait dengan belajar untuk mengetahui posisi penelitian 

penulis. Posisi penelitian dapat menentukan keberlanjutan atau tidaknya 

penelitian penulis, di mana signifikansi penelitain penulis diputuskan setelah 

pengkajian pustaka dilakukan. 

Beberapa upaya telah dilakukan tokoh pendidikan termasuk 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia 

salah satunya dengan melakukan penelitian. Dengan penelitian ini diharapkan 

dapat membantu instansi pendidikan dalam merumuskan kembali teori-teori 

dan sistem pendidikan yang relevan dengan arus dinamika zaman yang 

senantiasa terus mengalami perubahan. 

Penulis menemukan penelitian yang dilakukan oleh Indra Kurniawan 

mengenai “Gaya Belajar Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang Tinggal Di 

Masjid Sebagai Takmir”. Indara Kurniawan mengungkapkan bahwa setiap 

individu memiliki cara masing-masing dalam belajar tidak terkecuali yang 

tinggal di takmir masjid, termasuk delapan mahsiswa yang menjadi objek 
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penelitiannya. Indra mengatakan bahwa mereka memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda dalam memahami suatu informasi.
7
 

Dalam penelitian ini Indra Kurniawan hanya memfokuskan 

penelitiannya pada gaya belajar dari delapan mahasiswa yang menjadi objek 

penelitiannya yakni takmir majid, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

berorientasi pada penggalian urgensi belajar menurut M. Quraish Shihab 

dalam tafsir Al-Mishbah surat al-„Alaq 1-5. 

Penelitian yang dilakukan oleh Diana Widyawati dengan judul 

Motivasi Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam SLTP Piri Banguntapan Bantul. Pada penelitiannya, Diana 

mengungkapkan bahwa siswa di SLTP tersebut memiliki motivasi belajar 

yang rendah, sehingga menurutnya perlu untuk dilakukan penelitian terhadap 

penyebab-penyebabnya agar adanya perbaikan.
8
 

Perbedaannya, Diana menitikberatkan penelitiannya untuk menggali 

dan mengetahui seberapa besar motivsi belajar pada instansi tersebut. 

Sedengkan penelitian penulis jelas sekali perbedaannya karena lebih 

berorientasi pada penggalian urgensi belajar menurut M. Quraish Shihab 

dalam tafsir Al-Mishbah surat al-„Alaq 1-5. 

                                                           
7
 Indra Kurniawan, Gaya Belajar Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yang Tinggal Di Masjid 

Sebagai Takmir, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakatra, 2009. 
8
 Diana Widawati, Motivasi Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam DI SLTP Piri Banguntapan Bantul, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yoyakarta, 2004. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Maryani yang berjudul 

Korelasi Antara Cara Belajar Dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Peserta Didik.
9
 Pada penelitian ini membahas tentang penerapan cara belajar 

dan korelasinya dalam prestasi belajar pendidikan agama Islam peserta didik. 

Menurutnya, penelitian ini akan memberi manfaat praktis berupa pengetahuan 

efektifitas cara belajar siswa. Jika diperhatikan penelitian ini  difokuskan pada 

penerapan cara belajar pada siswa demi tercapainya prestasi belajar, sehingga 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yang ingin 

mengungkap urgensi belajar menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-

Mishbah surat al-„Alaq 1-5. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Fudholi Ariyadi dengan 

judul Belajar Membaca Al-Qur‟an Tanpa Pengenalan Huruf Hijaiyah, 

Penerapan Al-Qur‟an Quantun System (QQS) Di SD Muhammadiyah Miliran 

Yogyakarta. Penelitian ini difokuskan pada penerapan al-Qurān Quantum 

System (QQS) yang ditujukan untuk penanggulangan siswa yang belum bisa 

membaca Al-Qur‟an sedangkan penelitian penulis lebih kepada 

mengeksplorasi atau mengungkap urgensi belajar menurut M. Quraish Shihab 

dalam tafsir Al-Mishbah surat al-„Alaq 1-5. 

Nita Heriyanti menulis skripsi dengan judul Unsur-Unsur Pendidikan 

Islam dalam Surat Al-„Alaq Ayat 1-5 dan Implemenasinya Terhadapa 

Pembelajaran PAI. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa unsur-unsur yang 

                                                           
9
 Maryani, Korelasi Antara Cara Belajar Dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Peserta Didik, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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terdapat dalam surat al-„Alaq ayat 1-5 yang terkait dengan pembelajaran PAI 

meliputi manusia sebagai pendidik dan peserta didik, metode, tujuan, materi 

dan lingkungan. Sedangkan isi surat al-„Alaq ayat 1-5 menurut penemuan 

penulis tersebut mencakup: penjelasan asal usul manusia beserta sifat 

negatifnya, surat tersebut juga berisi ulasan Allah SWT yang maha luas tidak 

terbatasi oleh apapun, di samping itu wahyu yang diterima pertama kali ini 

juga mengandung perintah kepada Nabi Muhammad SAW untuk membaca 

apapun dalam segala variannya yang tersurat dalam al-Qurān maupun yang 

tersirat dalam alam semesta.
10

 

Selanjutnya skripsi Mualifah dengan judul Konsep Pendidikan 

Intergral dalam Surat al-„Alaq Ayat 1-5. Pada Penelitian ini difokuskan pada 

pembahasan tentang karakter pendidikan dan metode dalam proses belajar 

mengajar. Menurutnya, surat al-„Alaq 1-5 mengandung anjuran untuk 

membaca dan menulis, membaca bisa melalui qalam. Di samping itu, dalam 

surat al-„Alaq ayat 1-5 dijelaskan juga tentang unsur-unsur pendidikan 

integral. sedangkan penelitian penulis lebih kepada mengeksplorasi atau 

mengungkap urgensi belajar menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-

Mishbah surat al-„Alaq  1-5. 

Rosyid Kurniawan, Motivasi Belajar Dalam Novel Negri Lima 

Menara Karya A. Fuadi (Ditinjau dari Presepektif Pendidikan Agama 

Islam)), skripsi ini membahas tentang perubahan motivasi tokoh utama yakni 

                                                           
10

 Nita Heriyanti, Unsur-Unsur Pendidikan Islam dalam surat Al-„Alaq Ayat 1-5 Dan 

Implemenasinya terhadapa pembelajaran PAI, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 

2006. 
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motivasi belajar yang terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

tokoh, motivasi intrinsik dalam novel ini yaitu keinginan tokoh untuk sekolah 

non agama (negeri). Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang 

berasal dari orang tua, guru dan kyai. Penelitian ini difokuskan pada mativasi 

belajar ekstrinsik yaitu motvsai yang berasal dari orang tua, sedangkan 

penelitian penulis lebih kepada mengeksplorasi atau mengungkap urgensi 

belajar menurut Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah surat 

al-„Alaq 1-5. 

Berdasarkan literatur yang telah penulis paparkan di atas, penulis 

belum menemukan pembahasan secara khusus tentang urgensi belajar dalam 

pemikiran M. Quraish Shihab studi atas tafsir Al-Mishbah. Penelitian yang 

penulis temukan kebanyakan lebih kepada iplementasi gaya atau cara belajar 

dan motivasi belajar terhadap peserta didik dengan metodenya masing-

masing. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

mengeksplorasi atau mengungkap urgensi belajar dalam pemikiran 

M.Quraish Shihab studi atas tafsir Al-Mishbah. 

E. Landasan Teori 

1. Urgensi Belajar 

Urgensi secara etimologi berasal dari bahasa latin “urgere”  berarti 

mendorong dan jika dilihat dari bahasa inggris  “urgent” yang memiliki 

arti mendesak atau kebutuhan yang penting. Menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia (KBBI), Urgensi adalah sesuatu yang sangat penting atau 

keharusan yang sangat mendesak untuk diselesaikan.
11

  

Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Syaiful Bahri Djamarah dalam buku psikologi 

belajar menulis pendapat beberapa ahli psikologi tentang pengertian 

belajar yaitu, Cronbach berpendapat bahwa belajar sebagai suatu aktifitas 

yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman. Howard L. Kingsley mengatakan bahwa belajar merupakan 

proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau dirubah melalui praktek atau 

latihan. Slameto berpendapat bahwa belajar merupakan suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungan.
12

 

Sedangkan Muhibbin Syah dalam psikologi belajarnya 

mengutarakan juga pendapat ahli psikologi diantaraya Chaplin yang 

membatasi belajar dengan dua rumusan. Rumusan pertama, belajar adalah 

perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat 

pengalaman dan latihan. Rumusan kedua, belajar adalah proses 

memperoleh respons sebagai akibat adanya latihan khusus. Kemudian 

                                                           
11

 MENDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) hal. 

996. 
12

 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi  Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2011), hal. 12-13. 
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Hintzman mengatakan belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi 

dalam diri organis manusia atau hewan yang disebabkan oleh pengalaman 

yang dapat mengpengaruhi tingkah laku.
13

 

Dari beberapa ahli psikologi telah memberikan pengertian tentang 

belajar, terdapat beberapa pokok pikiran tentang pengertian belajar yang 

disampaikan oleh Sumardi Suryabrata
14

 yaitu: 

1. Belajar akan membawa perubahan 

2. Pada pokoknya, perubahan itu didapatkannya kecakapan baru 

3. Perubahan itu terjadi karena usaha dengan sengaja. 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu kegiatan atau aktifitas yang dilakukan dengan melibatkan 

jiwa dan raga yang nantinya akan menimbulkan perubahan sebagai halis 

dari proses dan akan mempengaruhi tingah laku seseorang. 

2. Prinsip Belajar  

Menurut Suprijono, yang dikutip oleh Muhammad Thobroni, 

prinsip-prinsip belajar terdiri dari tiga hal. Pertama, prinsip belajar 

perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang 

disadari. 

2. Kontinu atau berkesenambungan dengan perilaku lainnya. 

3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 

                                                           
13

Muhibbin Syah, M. Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta : Logos, 1999), hal. 60-61. 
14

Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), 

hal. 232. 
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4. Positif atau berakumulasi. 

5. Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 

6. Permanen atau tetap, sebagaimana yang dikatakan oleh Witting, 

belajar sebagai“any relatively permanent change in an organism‟s 

behavioral repertoire than accurs as a result of experience”. 

7. Bertujuan dan terarah 

8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.
15

 

 

Kedua,, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena dorongan 

kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses yang 

sistemik yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar adalah kesatuan 

fungsional dari berbagai komponen belajar. Ketiga, belajar meruakan 

bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya adalah hasil interaksi 

antara peserta didik dan lingkungannya. William Burton mengemukakan, 

“A good learning situation consist of a rich and varied series of learning 

experiences unified around a vigorous purpose and carried on in 

interaction wirh a rich variet and propocative environtment.”
16

 

3. Tujuan Belajar 

Menurut Suprijono, yang dikutip oleh Muhammad Thobroni, 

tujuan belajar yang eksplisit diusahakn untuk dicapai dengan tindakan 

intruksiaonal yang dinamakan instructional effects, yang biasanya 

berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan tujaun belajar 

sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar intruksional disebut nurturant 

effects. Bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap 

                                                           
15

 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, BelajardanPembelajaran Pengembangan 

Wacanadan Praktik Pembelajaran dalam Membangun Nasiona (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), hal. 21. 
16

 Ibid., hal. 22. 
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terbuka dan demokratis, menerima orang lain, dan lain sebagainya. Tujuan 

ini merupakan konsekuensi logis dari peserta didik “menghidupi” (live in) 

suatu lingkungan belajar tertentu.
17

 

4. Metode Pendidikan Islam 

Secara etimologi, metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 

țarīqah yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka 

metode itu merupakan cara-cara yang dilakukan oleh guru dalam 

membelajarkan peserta didik saat berlangsungnya proses pembelajaran.
18

 

Secara terminologi, ada beberapa pengertian metode menurut para 

ahli, Abd. Rahim Ghunainah mendefinisikan metode sebagai cara-cara 

yang praktis dalam mencapai tujuan-tujuan dan maksud-maksud 

pengajaran.
19

 Hasan Langgulung mendefinisikan metode sebagai cara atau 

jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan, 

Ahmad Tafsir mendefinisikan metode sebagai cara yang paling tepat dan 

cepat dalam mengajarkan mata pelajaran.
20

 

Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

merupakan seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan secara 

efektif sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 

                                                           
17

 Ibid., hal. 22. 
18

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 184. 
19

 Oemar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1979), hal. 551. 
20

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan, hal. 184. 
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Pendidikan menurut Mangun Budiyanto ada enam istilah yang 

biasa dipergunakan untuk merujuk pada pengertian pendidikan at-

Tarbiyah, at-Tadrīs, at-Taʻlīm, at-Taʻdīb, at-Tahżīb, dan al-Insya‟. Ia 

menegaskan bahwa dari keenam istilah tersebut hanya tiga yang paling 

banyak diperguanakan yaitu at-Tarbiyah, ta-Tadrīs, dan at-Taʻlīm, namun 

yang paling tepat adalah istilah tarbiyah.
21

 

Kata tarbiyyah dipilih karena pada umumnya para ahli dan pemikir 

pembaharuan pendidikan Islam sekarang lebih cenderung untuk 

menggunakan istilah tarbiyyah, sebagai istilah yang cocok untuk 

menggambarkan secara tepat konsep pedidikan Islam yang relevan dengan 

tuntutan dan tantangan zaman modern, namun tetap berakar pada konsep 

dasar dan sumber aslinya.
22

 

Pendidikan sebagaimana yang tertulis dalam UU No. 20 tahun 

2003 tentang SISDIKNAS, yakni usah sadar terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara. 

Kata pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang, maka pendidikan itu hakekatnya 

                                                           
21

 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Griya Santri, 2010), hal.2. 
22

 Tim Dosen IAIN sunan ampel-malang, Dasar-Dasar Kependidikan Islam, suatu 

pengantar Pendidikan Islam, (Surabaya: Karya Abdi Tama, 1996), hal. 13.  
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adalah proses bimbingan, pembelajaran dan pelatihan terhadap anak, 

generasi muda agar nantinya bisa berkehidupan dan melaksanakan peran 

dan tugas-tugas hidupnya dengan sebaik-baiknya.
23

 

Pendidikan Islam menurut Nur Uhbiyati ialah sistem pendidikan 

yang dapat memberi kemampuan sesorang untuk memimpin kehidupannya 

sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan 

mewarnai corak kepribadiannya.
24

 Sedangkan menurut Ahmad Tafsir 

pendidikan adalah Bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain 

agar ia berkembang secara maksimal sesusai dengan ajaran Islam.
25

 

Di samping itu, agar berhasil dalam aktifitas pendidikan, para 

pendidik dituntut untuk bisa memilih dan menggunakan metode 

pendidikan secara tepat. Menurut Abu Tauhid sebagaimana dikutip oleh 

Mangun Budiayanto
26

 bahwa metode pendidikan Islam terdapat sepuluh 

macam. Di antaranya adalah: 

1) At-Ţarīqatu bi al-Mauʻiżah yang artinya metode pendidikan dengan 

cara memberikan nasehat-nasehat. 

2) At-Ţarīqatu bikalāmi as-sharīh yaitu metode pendidikan dengan 

cara menggunakan pembicaraan yang komunikatif antara pendidik 

dan peserta didik. 

                                                           
23

 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Askara, 1988), hal. 6. 
24

 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), hal. 12. 
25

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Ilsam (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarta, 1994), hal. 32. 
26

 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: gria santri, 2010), hal. 142.  
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3) At-Ţarīqatu bi al-Qudwati as-Şālihah artinya metode pendidikan 

dengan cara pendidik memberikan contoh-contoh teladan yang baik 

kepada peserta didik agar ditiru dan dilaksanakan. 

4) At-Ţarīqatu bi as-Suāl li Maqāşidi at-Taʻlīm artinya metode 

pendidikan dan pengajaran dengan cara pendidik mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik tentang suatu masalah 

dengak maksud untuk mengajar mereka. 

5) At-Ţarīqatu bi ar-Riyaḍati al-ațfāl artinya metode pendidikan dan 

pengajaran dengan cara pendidik meberikan latihan-latihan atau 

tugas-tugas kepada peserta didik terhadap suatu perbuatan tertentu. 

6) At-Ţarīqatu bi al-ʻIbrati wa bi al-Qişați artinya metode pendidikan 

melalui cara mengajak peserta didik untuk merenungkan dan 

memikirkan kejadian-kejadian yang ada serta melalui kisah-kisah 

peristiwa yang terjadi dimasa lampau. 

7) At-Ţarīqatu bi al-Targhib wa at-Tarhīb artinya metode pendidikan 

dengan cara pendidik menggunakan himbauan untuk berbuat baik 

dan mengancam peserta didik agar tidak berbuat kejahatan atau 

maksiat. 

8) At-Ţarīqatu bi Murāʻati al-Istiʻdādi wa at-Ţabīʻi artinya metode 

pendidikan dengan cara pendidik menjaga atau mengawasi dan 

memperhatikan kesiapan–kesiapan, potensi-potensi, watak dan 

tabia‟at masing-masing peserta didik. 
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9) At-Ţarīqatu bi at-Tadarruj artinya  metode pendidikan dengan cara 

menyampaikan materi secar berangsur-angsur/sedikit demi sedikit 

sesuai dengan tingkat perkembangan pengalaman peserta didik. 

10) At-Ţarīqatu min al-Makhşūşi ilā al-Maʻqūl artinya metode 

pendidikdimana peserta didik diajak perpikir dari  hal yang konkrit 

dibawa kepada hal yang abstrak yang hanya dapat dipikirkan 

meskipun tidak berwujud. 

5. Ilmu Tafsir 

Tafsir adalah keterangan, penjelasan tentang ayat-ayat al-Qurān 

atau kitab suci yang belum terang maksudnya.
27

 Tafsir adalah keterangan 

berlanjut yang agak panjang mengenai kitab suci; terjemahan yang diikuti 

dengan komentar panjang lebar, tafsīran (interpretasi).
28

 Tafsiran, 

penafsiran berarti tafsir atau hal menafsirkan; pendapat.
 29

 

Adapun kata tafsir secara bahasa merupakan bentuk isim maşdar 

(kata benda abstrak) dari fassara-yufassiru-tafsīran yang berarti 

pemahaman, penjelasan, dan perincian. Tafsir bisa pula berarti al-Ibānah 

(penjelasan), al-Kasyif (penyingkapan), dan al-Iżhar (penampakan) atau 

pengertian yang tersembunyi.
30

 

                                                           
27

 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 

1985), hal. 990. 
28

 J.S. Badudu, Kamus Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Kompas, 2003), hal. 341. 
29

 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus… hal. 990. 
30

 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir Peta Metodologi Penafsiran Klasik Hingga 

Kontemporer (Yogyakarta: Num Pustaka, 2003), hal. 2. 
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Secara istilah tafsir ialah ilmu yang membahas maksud dan tujuan 

firman Allah sebatas kemampuan manusia,
31

 atau dapat pula diartikan 

sebagai suatu hasil pemahaman manusia atau mufassir terhadap al-Qurān 

yang dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan tertentu yang 

dipilih oleh seorang mufassir dan dimaksudkan untuk memperjelas suatu 

makna teks ayat-ayat al-Qurān.
32

 

Penafsiran al-Qurān dan penjelasan tentang makna-makna serta 

ungkapan-ungkapannya telah dimulai sejak masa hidup Rasulullah SAW.
33

 

Ketika Nabi Muhammad SAW wafat, penafsiran al-Qurān diteruskan oleh 

sekelompok sahabat sebagai kelompok pertama. Kelompok kedua adalah 

generasi tābiʻin, kelompok ketiga ialah murid mufassir kelompok kedua, 

kelompok keempat adalah orang yang pertama kali menulis buku tentang 

ilmu tafsir serta kelompok kelima ialah mufassir yang menghimpun hadis-

hadis dengan membuang sanad-sanadnya. Terakhir kelompok keenam 

adalah mufassir yang muncul setelah berkembangnya berbagai ilmu 

pengetahuan dan kematangan mereka dalam Islam. Jasa kelompok ini 

dalam ilmu tafsir adalah mengeluarkan ilmu dari kemandegan dan 

memasukkannya ke dalam pengkajian dan pembahasan.
34

 

Tafsir al-Qurān ialah penjelasan tentang maksud firman-firman 

Allah sesuai kemampuan manusia. Kemampuan itu bertingkat-tingkat, 

                                                           
31

 Muhammd Chirzin, Al-Qur‟an & Ulumul Qur‟an (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 

1998), hal. 5. 
32

 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir Peta, hal. 2. 
33

 Muhammd Chirzin, Al-Qur‟an & Ulumul, hal. 5. 
34

 Ibid., hal. 5. 
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sehingga apa yang dicerna atau diperolah seorang mufassir al-Qurān 

bertingkat-tingkat pula. Kecenderungan manusia juga berbeda-beda, 

sehingga apa yang dihidangkan dari pesan-pesan Ilāhi dapat berbeda 

antara satu dengan yang lain.
35

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber 

datanya.
36

 

1. Metode Pengumpulan Data 

Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, setiap arsip, termasuk juga buku tentang teori, 

pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah penelitian disebut teknik dokumentasi.
37

 Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu primer dan 

sekunder. Pertama, sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab surat al-„Alaq ayat 1-5. 

Kedua, sumber data sekunder, yaitu berupa buku-buku, 

jurnal, atau tulisan yang secara langsung membahas tentang urgensi 

belajar dan sumber terkait. Adapun yang menjadi sumber data 

                                                           
35

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol. 1 

(Jakarta: Lentera Hati, 2011), hal. vxxi. 
36

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 9. 
37

 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

hal. 191. 
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sekunder dalam penelitian ini diantaranya adalah buku-buku karya 

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qurān (Fungsi dan peran 

Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat). Muhibbin Syah, Psikologi 

Belajar. ). M. Quraish Shihab Wawasan al-Qurān: Tafsir Tematik 

Atas Pelbagai  Persoalan Umat. 

2. Metode Analisis Data 

Karena jenis penelitian ini adalah studi pustaka (library 

research), maka metode analisis data dalam penelitian ini adalah 

deskriptif-analitik, yaitu suatu bentuk metode penelitian yang 

mengikuti proses pengumpulan data, penyusunan dan penjelasan atas 

data dan setelah itu dilakukan analisis.
38

 Dalam ranah 

operasionalnya, metode analisis data ini akan mengkaji tentang 

urgensi belajar dalam tafsir Al-Mishbah surat al-„Alaq ayat 1-5. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka mempermudah penulisan skripsi ini dan memperjelas 

fokus persoalan yang akan diteliti, maka berikut akan diuraikan terkait 

dengan sistematika pembahasan untuk menunjukkan totalitas secara berurutan 

sesuai dengan kerangka dasar pemikiran penulis. Skripsi ini akan dibagi 

menjadi empat bab, yang masing-masing bab akan berkaitan satu sama yang 

lainnya.  

                                                           
38

Winarso Surahmat, Dasar dan Tehnik Riset (Bandung: Tarsito, 1998), hal. 132. 
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Bab I: Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruan 

dari isi skripsi ini. Meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan peneltian, kajian pustaka, landasan teori, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II: Berisi tentang biografi, latar belakang pendidikan, dan karya-

karya M. Quraish Shihab, serta sistematika tafsir Al-Mishbahnya. 

Pembahasan ini akan dikelompokkan menjadi tiga sub bab. Pertama, berisi 

riwayat hidup dan latar belakang pendidikannya yang pernah ditempuh. 

Kedua, karya-karya yang telah dihasilkan oleh M. Quraish Shihab. Ketiga, 

berisi tentang sistematisasi pembahasan dalam tafsir Al-Mishbahnya. 

Bab III: Berisi tentang implikasi tafsir al-Mishbah surat al-„Alaq ayat 

1-5 terhadap metode pendidikan Islam. Pembahasan ini akan dikelompokkan 

menjadi dua sub bab. Pertama, urgensi belajar menurut M. Quraish Shihab 

dalam tafsir Al-Mishbah surat al-„Alaq ayat 1-5. Kedua, Implikasi Metode 

Belajar dalam tafsir Al-Mishbah Surat al-„Alaq ayat 1-5 

Bab IV: merupakan bagian terakhir dari skripsi ini, yang terdiri dari 

kesimpulan, saran-saran secara keseluruhan dari pembahasan dalam skripsi 

ini yang dianggap relevan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti 

berikutnya, dan kata penutup, disertakan pula daftar pustaka yang menjadi 

reverensi pada penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulam 

Berdasarkan hasil penelitian ini, tentang urgensi belajar menurut M. 

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah surat al-„Alaq ayat 1-5 dan 

implikasinya terhadap metode pendidikan Islam, maka dapat penulis tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Urgensi belajar menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-

Misbahnya yaitu bahwasanya surat al-„Alaq lebih menggunakan kata 

iqra‟ dan qalam, dengan alasan kedua kata tersebut memiliki peran 

yang pokok dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan. Perintah paling utama Allah kepada 

manusia adalah membaca. Membaca dapat diartikan sebagai belajar, 

membaca, menelaah situasi, belajar berbagai ilmu pengetahuan, 

berkarya, memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan lain sebagainya. 

Yang  paling utama manusia memiliki kewajiban yaitu untuk 

menuntut ilmu, karena derajat orang-orang yang berilmu tentu lebih 

tinggi dibanding dengan orang yang tidak memiliki ilmu. Oleh karena 

itu belajar sangatlah penting untuk kelangsungan hidup manusia, 

dengan belajar dapat menguasai ilmu pengetahuan dan isi dunia ini.  

2. Implikasi metode pendidikan Islam dalam urgensi belajar menurut 

tafsir Al-Misbah yaitu menurut penafsiran surah al-„Alaq 1-5, ialah 

bahwa metode keteladanan, metode pengulangan, metode cerita, 
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metode dialog dan metode himbauan itu dapat diterapkan pada setiap 

proses belajar dan setiap demonstrasi yang dilakukan oleh pendidik di 

depan para peserta didik. Implikasinya terdapat dalam setiap teladan 

hendaknya selalu memuat sikap kemuliaan dan kebaikan budi  yang 

dimiliki oleh peserta didik. Dalam hal ini M. Quraish Shihab 

menyatakan dalam tafsirnya: “Tuhanmu akan memberikan pandangan 

serta pengertian baru yang tadinya engkau belum peroleh dari bacaan 

pertama dalam objek tersebut.” Bacalah dan ulangi bacaan, Tuhanmu 

akan memberi manfaat kepadamu, manfaat yang banyak tidak 

terhingga karena Dia akram, memiliki segala macam kemurahan. 

B. Saran-saran 

Setelah mengadakan penelitian tentang urgensi belajar dalam tafsir 

Al-Mishbah surat al-„Alaq ayat 1-5 dan implikasinya terhadap metode 

pendidikan Islam, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu: 

1. Membaca “Belajar” seharusnya dijadikan sebagai kebutuhan bagi 

manusia, dalam menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

dimilikinya. Karena seseorang yang tidak mau belajar maka ia akan 

ketinggal akan informasi. Oleh karena itu manusia dituntunt untuk terus 

belajar, melihat betapa pentingnya belajar maka tidaklah hanya belajar 

dalam buku catatan, melainkan juga belajar terhadap situasi dan kondisi 

lingkungan sekitar, dengan mempelajari lingkungan sekitar maka akan 

menambah wawasan baru tersendiri. 
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2. Belajar tidak terlepas dengan metode atau pembiasaan, oleh karena itu 

dalam rangka tercapainya tujuan dari pendidikan maka diperlukan lagi 

pengembangan metode-metode pendidikan Islam dengan harapan 

meningkat minat belajar peserta didik. Oleh sebab itu guru sebagai 

pendidik harus mgeuasai sepenuhnya agar materi yang hendak 

disampaikan dapat diserap oleh peserta didik dengan baik 

 

C. Kata Penutup 

Dengan perasaan syukur, penulis ucapakan segala puji bagi Allah 

SWT Tuhan seru sekalian alam yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan 

hidayah-Nya, serta shalawat beserta salam tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Yang telah membawa umatnya kearah yang diridhai oleh 

Allah SWT. Akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

urgensi belajar dalam tafsir Al-Mishbah surat al-„Alaq ayat 1-5 dan 

implikasinya terhadap metode pendidikan Islam. 

Penulis menyadari skripsi ini masih banyak memiliki kekurangan dan 

kelemahan di berbagai tempat, baik secara teknis maupun redaksional. Hal 

tersebut semata sebagai cerminan kelemahan dan kekurangan penulis secara 

pribadi. Karena itulah penulis mengharapkan sumbangan kritik dan saran 

untuk pengembangan lebih lanjut dari para pembaca sebagai referensi penting 

bagi penulis.  

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaan dan berguna bagi 

pehak-pihak yang berkcimpung dalam dunia pendidikan untuk mencerdaskan 
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